BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dalam kertas kerja wajib (KKW) ini maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Cara pemastian persyaratan teknis sistem kemudi kendaraan
bermotor menggunakan metode prognosis diagnosis agar hasil uiji
dapat di pertanggung jawabkan

b. Metode pemeriksaan dilanjutkan dengan pemeriksaan fisik
kendaraan uji agar penguji mengetahui diagnosis banding atau
kemungkinan kemunginan kerusakan yang terjadi pada kendaraan
sehingga penguiji dapat mengambil kesimpulan laik atau tidaknya

kendaraan bermotor tersebut

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dalam kertas kerja wajib (KKW) ini maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut

a. Sebaiknya dibuat pedoman persyaratan teknis dengan
menggunakan kaidah-kaidah diagnosis prognosis untuk penguijian
kendaraan bermotor Sehingga hasil dari pengujian dapat di
pertanggung jawabkan.

b. Metode pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan bermotor yang
baru dapat digunakan pada semua jenis kendaraan dan untuk
seluruh sistem pada kendaraan bermotor, maka perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai metode ini agar dapat diterapkan

pada seluruh penguijian kendaraan bermotor di Indonesia.
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Pengumpulan data merupakan /angkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Sugiyono
(2007:209)

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah
yang masih bersifat praduga dan perlu dibuktikan kebenarannya(Dani
Vardiansyah ,2008).

Data kualitatif terdiri atas kata-kata bukan angka-angka, dimana deskripsinya

memerlukan interpretasi, sehingga diketahui makna dari data (Nasution)
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